86. Sepertinya Anda Sangat 
Mencintai Orang Itu 


“Uhuk! Ap-apa?!” 


— 


Sora menyemburkan jus yang diminumnya 
karena sangat kaget. Naomi diam-diam 
menghindari tatapan Sora, wajahnya 
langsung memerah sampai ke telinga. Masih 
dalam keadaan benar-benar terkejut karena 
mendengar pengumuman mengagetkan itu, 
Sora kembali bertanya pada Naomi dengan 
mata membelalak. 


4. “Kau menang undian lamaran itu?! 
Benarkah?!” 


À; “Liya.” 


“Jadi, kau bilang apa?! Kau bilang mau 
melakukannya?!” 


& “Iya... aku merasa beruntung dan 
sayang kalau harus menolak 
hadiahnya.” 


a) 
à} 


“Wah, seumur hidupku aku nggak 


id 


pernah menyangka bakal bisa melihat 
Han Naomi melamar seseorang! Anak 
pemalu ini sudah berubah!” 


“Pelankan suaramu! Ini kafe!” 


P 
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Naomi yang malu mencoba menenangkan 
Sora yang berteriak lantang itu. Namun, Sora 
tidak bisa menenangkan jantungnya yang 
berdebar cepat. Sahabat Naomi itu merasa 
sangat bersemangat seolah ia yang 
memenangi undian dan akan mengajak nikah 
pria yang ia sukai. 


4! “Han Naomi akan menikah! Bagaimana 
aku bisa diam saja?!” 


Aa “Aku masih belum mendapatkan 
jawaban dari Theo. Jadi, jangan 
membuat kesimpulan dulu.” 


F 
à) 
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“Aku bisa mengira-ngira jawabannya! 
Itu sudah sangat jelas!” 


Sambil bicara, Sora teringat pada Theo yang 
menempel di sisi Naomi seperti lintah. Bukan 
hanya Sora sebagai sahabat Han Naomi, 
siapa pun yang melihat pasti tahu kalau Theo 
yang posesif itu sangat mengharapkan 
Naomi. Dengan kata lain, Theo tidak mungkin 
menolak lamaran kekasihnya itu. Merupakan 
suatu keajaiban kalau pria itu tidak menangis 
karena tersentuh setelah mendengar lamaran 


Naomi. 


“Jadi, kapan kau akan melamarnya? 
Kalau ingin mengambil cuti, berarti 
bulan depan?” 


FD “An, nggak” 


AD) 
à) 


Q 


“Jadi, dua bulan lagi?” 


& “Nggak...” 
Hi “Jangan-jangan setelah itu? Pihak 


penyelenggara mau menunggu sampai 


selama itu?” 
AA “Bukan... minggu ini.” 


“Apa?! Minggu ini?!” 


Suara Sora naik satu oktaf. Karena malu, 
Naomi bangkit berdiri dan menutup mulut 


temannya itu. 


EC “SstP 


“Hmph” 


— 


Sora yang berkeras ingin tetap bicara itu 
dengan cuek menyingkirkan tangan Naomi. 
Sang sahabat itu membelalak, lalu dengan 
penuh keyakinan melontarkan 
ketidaksetujuannya. 


4: “Meski kau nggak boleh 
menyia-nyiakan kesempatan, kalau 
minggu ini sih terlalu cepat!” 


$- “Be-begitu ya?” 


“Tapi, aku lebih suka cepat-cepat 
daripada kelamaan! Bagus!" 


Sebenarnya Sora mau menyemangati atau 
justru mengkhawatirkan Naomi, sih? Naomi 
menatap Sora sebelum kembali ke kursinya, 
heran melihat sang sahabat tampak lebih 
bersemangat dibandingkan dirinya. Naomi 
menepuk dahinya lalu mendesah. 
Sebenarnya alasan Naomi memanggil Sora 
hari ini hanya satu. Wanita itu ingin 
mendengarkan saran Sora soal acara 
lamarannya. 


& “Duuuh.... Sebenarnya aku baru 
menentukan tanggal lamaran. Aku 
belum tahu apa yang harus aku 


lakukan saat melamarnya.” 


Naomi langsung mengutarakan isi hatinya 


sambil mendesah. 


O 


“Skalanya jadi besar karena aku 
menang undian acara kapal pesiar itu. 
Aku jadi kesulitan mencari kata-kata 
yang tepat.” 


“Iya sih.” 


“Lagipula, aku nggak bisa bohong. Apa 
aku bisa mengajaknya naik kapal 
pesiar tanpa membuatnya curiga?” 


“Hm.” 


“Ah! Apa menurutmu dia sudah bisa 
menebak rencanaku?” 


ey “Tenang. Tenang. Untungnya dia nggak 


— 


peka.” 


Sora mendengarkan kekhawatiran Naomi 
dalam diam, lalu melambaikan tangannya 
dengan santai. la memutuskan untuk 

menunjukkan belas kasihnya yang begitu 


besar pada Naomi. 


“Jadi, yang jadi masalah bagimu adalah 
mencari kata-kata, 'kan?” 


ED va" 


“Kau mau pinjam otakku yang kreatif 


ini?” 


O va 


Naomi langsung menerima bantuan yang 
Sora ulurkan padanya. Sora berpikir keras 
sampai dahinya berkerut dalam, lalu tak lama 
kemudian ia mendapatkan ide pertamanya. 


4 “Ah! Bagaimana kalau begini? Karena 
lamaran akan dilakukan di atas laut, 
kau memandang laut di kejauhan dan 
bilang padanya...” 


ADA “Bilang apa?” 
“Hei, jadilah partnerku!” 


AD “Itu kan dialog yang ada dalam komik.” 


Pantas saja sorot mata Sora berkilat jenaka. 
Ternyata kata-kata pertama yang ia lontarkan 
adalah lelucon. Sora tertawa 
terpingkal-pingkal setelah melihat reaksi 
Naomi, namun sejurus kemudian kembali 
menegakkan punggung, serius memikirkan 
ide kedua. 


“Baiklah, sekarang aku akan berpikir 
lebih serius.” 


ADA “Ya. Aku harap kau mau membantuku 
memikirkannya dengan 
sungguh-sungguh.” 


“Kau ingin lamaran yang seperti apa?” 


£ “Seperti apa ya...? Aku ingin bisa 
mengatakannya dalam sekali tembak, 
sebelum diserang rasa gugup.” 


“Sekali tembak....” 


Kali ini Sora memutar otak sambil 
menggosok-gosok pelipisnya. Ia 
mengerahkan daya upaya untuk 
mengeluarkan ide yang sangat bagus. 
Beberapa saat setelahnya, dengan 
bersemangat ia berkata. 


a) 
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“Aku ada ide! Aku ada ide!” 


1d 


CD “kali ini apa?” 
Wi “Ini benar-benar sekali tembak, seperti 


yang kaumau!” 


À; “Bagaimana?” 


“Begitu luar biasa, sampai-sampai aku 


bisa beranak!” 


CN Hah? 


Naomi menatap Sora dengan tajam karena 
sedari tadi sahabatnya itu terlihat tidak serius. 
Sora tertawa selama beberapa saat karena 
merasa kata-kata yang baru saja 
diucapkannya itu lucu. Lalu, ia berbicara 
sambil mengelap matanya yang basah. 


“Aku bercanda. Lagipula, buat apa kau 
harus menggunakan kata-kata yang 


luar biasa?” 


À) “Ini kan lamaran yang akan aku 
lakukan di depan umum....” 


“Yang penting itu tulus. Kalau kau 
mengatakannya dengan tulus, pasti 
berhasil.” 


Sora menunjuk dada kiri Naomi. Naomi 
menatap Sora dengan tatapan tidak senang 
sambil merasakan debaran jantungnya. 
Kemudian, Sora melanjutkan kalimatnya 
dengan tatapan serius. 


“Maksudku, ungkapkan pikiranmu 
tentang Theo dan kenapa kau ingin 
bersamanya. Kau tinggal mengatakan 


semua itu dengan jujur.” 


CE “Apa nggak terlalu biasa...?” 


3) 
à), 


“Memangnya kita nggak boleh 


£? 


mengungkapkan pernyataan yang 
biasa atau membosankan? Kau kan 
tahu, yang paling Theo inginkan 
bukanlah pengakuan yang luar biasa.” 


Saran Sora memang cukup masuk akal. 
Karena masukan dari sahabatnya itu, Naomi 
mulai mendapatkan ide untuk acara 
lamarannya. Dengan tekad bulat, Naomi 
menganggukkan kepala. 


À; “Baiklah. Aku akan mencobanya. Meski 
sederhana, aku akan mengungkapkan 
yang sebenarnya.” 


“Ya, yang sebenarnya. Itu yang paling 
penting!” 


ADA “Ya, benar!” 


Sorot mata Naomi yang semula penuh 
kekhawatiran, kini terlihat percaya diri. 
Mungkin pada titik ini Naomi justru terlalu 
percaya diri. Karena Naomi merasa jika ia 
mengungkapkan perasaan pada Theo 
dengan tulus, tentang betapa berharga pria 
itu baginya dan kenapa Naomi ingin 
menjalani hidup bersama pria itu, 
kemungkinan besar Theo akan bersedia 
menerimanya. Melihat sorot mata Naomi 
yang kembali bersemangat itu Sora pun 


tersenyum, lalu mengangkat gelas. 


“Mari bersulang. Selamat atas 
pernikahanmu, Sobat. Kau akan hidup 
bahagia!” 


Sepertinya Sora terlalu cepat mengucapkan 
kata-kata selamat ini, tapi Naomi tidak 
keberatan mendengarnya. Pernikahannya 
dengan Theo. Memang baru kali inilah Naomi 
memikirkannya dengan sungguh-sungguh. 
Walau demikian, ia berharap bisa 
menghabiskan hidupnya dengan pria itu. 
Karena tak bisa dimungkiri, Naomi selalu 
berdebar dan begitu bahagia setiap berada di 
samping Theo. 





yag, “Apa? Sabtu malam sudah ada yang 


P 


memesan untuk acara lamaran?” 


Theo berada di rumahnya. Ia sedang 
memegang ponsel, dahinya berkerut dalam. 
Wajahnya terlihat penuh kekhawatiran, 
berbanding terbalik dengan pegawai di 
seberang telepon yang menjawab Theo 
dengan suara ramah. 


“Anda pergi selama tiga hari dua 
malam, dari Jumat sampai Minggu, 
'kan? Bagaimana jika Anda 
melakukannya pada Jumat malam? 
Hari itu tidak ada acara pada pukul 
tujuh malam.” 


Na “Bukankah terkesan terlalu 


terburu-buru kalau aku 


mengucapkannya pada hari pertama?” 


“Bagaimana?” 


Sa 


“Lalu kalau aku ditolak, bagaimana? 


Ni 
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Sisa hari kami bisa rusak.” 


“Ah... benar juga. Haha.” 


Dengan jujur Theo mengungkapkan 
kekhawatirannya soal acara lamaran untuk 
Naomi. Semalam saat Theo minum kopi di 
kafe, ia membaca iklan acara lamaran kapal 
pesiar mewah di Pulau Jeju. Iklan itu 
membuatnya tertarik. Dengan penuh 
semangat ia menelepon perusahaan 
penyelenggara acara, tapi ternyata harganya 
lebih mahal dan level acaranya lebih megah 


daripada yang ia duga. Namun, apa boleh 


buat. Yang penting, Theo harus mencobanya. 
Tapi ternyata yang menjadi masalah adalah 
tanggal acara. Theo berpikir hari yang paling 
sempurna untuk melamar Naomi adalah 
malam terakhir liburan mereka, tapi ternyata 
kesempatan emas itu sudah diambil orang 


lain. 


¿= “Siapa yang sudah menduluiku 


memesan acara lamaran pada hari 
Sabtu?” 


Theo bertanya dengan nada kesal. Pegawai 
yang tidak peka itu malah menjawab Theo 
dengan nada senang. 


“Pemesannya adalah seorang wanita! 
Konon, beliau sedang mempersiapkan 
ini-itu untuk melamar pacarnya secara 


diam-diam!” 


Theo tersenyum sumir saat mendengarnya. 
la tak bisa membayangkan pria seperti apa 
yang mendapatkan kesempatan bagus 
seperti itu, apalagi sang wanita sampai 
membuatkan acara lamaran yang begitu 
megah. Theo yakin kekasih wanita itu adalah 
tipe yang benar-benar tidak peka. Theo 
benar-benar merasa miris karena pria seperti 
itulah yang telah merebut kesempatan yang 


ia incar. 


D “Ah, jadi apa yang harus kulakukan?” 


Theo tidak dapat menahan rasa kesalnya. la 
berbicara dengan nada sedih pada diri 
sendiri. Kemudian ia memelototi kalender di 
meja kopi. Jumat. Kalau acara lamarannya 
gagal, sisa liburannya akan jadi 
menyedihkan. Namun jika rencananya 
berhasil, sisa liburannya akan jadi sangat 
menyenangkan. 


Apa Han Naomi mau menikah denganku? 


Theo bisa mengetahui jawabannya secara 
pasti setelah berpikir sejenak. Mungkin Theo 


terlalu percaya diri, tapi ia sungguh-sungguh 
bisa merasakan kalau akhir-akhir ini Naomi 
mencurahkan cinta yang sangat besar 
kepadanya. Terkadang sorot mata Naomi 
yang berserobok dengannya terasa manis 
seperti madu. Hal seperti itulah yang 
membuat Theo yakin Naomi akan menerima 
lamarannya tanpa ragu. Setelah 
pertimbangan singkat, Theo bersuara dengan 
mantap. 


SA 
“5 “Saya akan memesan acara lamaran 
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untuk Jumat pukul tujuh malam.” 


“Baik! Saya akan mencatat reservasi 
Anda. Nama Anda....” 


e Aa 


“Dan Theo. Tolong siapkan semua hal 


o 


yang diperlukan.” 


“Sepertinya Anda sangat mencintai 
kekasih Anda.” 


2 “Kalau tidak mencintainya, buat apa 


saya melamarnya?” 


Naomi juga melakukan percakapan yang 
sama dengan pegawai itu. Namun, tentu saja 
Theo tidak mengetahuinya. Saat ini ia hanya 
memedulikan kebulatan tekadnya. la harus 
memantapkan hati walau tidak tahu hasil 
seperti apa yang akan ia dapatkan saat 


melamar Naomi Jumat malam nanti. 


Mimpi buruk yang seolah tak ada habisnya. 
Dalam ruang yang dilingkupi kegelapan, 
hanya kuburan yang menyambut Chris saat 
mengikuti suara Taejoon yang menggema. 
Meski tahu sedang bermimpi, Chris tak juga 


terbangun dan masih terus menjalani mimpi 
buruk yang mengerikan itu. Namun saat 
membuka mata karena merasa putus asa, ia 
terbangun di kamar luas yang diwarnai 
kegelapan malam. Tidak jauh berbeda dari 
mimpinya tadi. Chris ingin terus tidur hingga 
napasnya berhenti.... 


Drrt... drrt.... 


Kamar dingin dengan kegelapan pekat. Chris 
terbangun karena getaran ponsel di tempat 
tidurnya yang dingin. Sudah berapa lama 
Chris berbaring dalam keadaan seperti ini? 
Setelah sang kakak menghilang, 
perasaannya jadi tak tenang. Tapi, tidak ada 
yang bisa ia lakukan. Chris tidak punya 
kekuatan untuk menghadapi siapa pun. Ia 
hanya bisa mengambil ponsel dengan niat 
mematikan panggilan yang masuk. Namun, 
nama penelepon yang terlihat di layar ponsel 
membuat Chris tidak jadi menolak panggilan 
tersebut. 
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“CEO Seo....” 


Telepon tak terduga dari CEO Seo Miran. 
Chris yang beberapa hari lalu meminta 
bantuan pada wanita itu, segera menjawab 
telepon masuk itu. 


“Halo.” 


O “Kau di mana?” 


CEO Seo langsung menanyakan posisi Chris 
dengan suara mendesak setelah mendengar 
pria itu menyahut. Chris memegang 
ponselnya dengan erat dan langsung 
menjawab. 


PSN 


“Di rumah.” 


O “Tidak ada orang di sekitarmu?” 


2 “Tidak ada. Saya sendirian.” 


Kalau CEO Seo Miran sampai memedulikan 
sekitar Chris, pastilah ia ingin membicarakan 
topik yang tidak boleh diketahui orang lain. 


Chris yang tidak bisa menahan rasa ingin 
tahunya soal posisi Taejoon, satu-satunya 
rahasia yang ia bagi dengan CEO Seo Miran, 
bertanya dengan nada hati-hati. 


“Hyung.... Apa Anda menemukan 
Hyung??” 


Terdengar desahan berat dari CEO Seo. 


O “Aku menemukannya. Ternyata dia ada di 


Panti Jompo di Gangneung.” 


Tak perlu menunggu lama, CEO Seo 
menyampaikan berita tentang Taejoon yang 
sangat ingin Chris dengar. Kakaknya itu 
ternyata berada di Gangneung. Tempat itu 
sangat jauh, pantas saja Chris tidak bisa 
menemukannya meski sudah mencari ke 
sana kemari. Salah satu sudut hati Chris 
terasa seperti tertusuk-tusuk saat mengetahui 
kakaknya bersembunyi hanya untuk 
menghindarinya. Namun, pria itu 
memutuskan untuk mengesampingkan 
perasaannya sejenak dan bertanya tentang 
keadaan kakaknya itu. 


D “Bagaimana keadaannya? Apa dia 


baik-baik saja?” 


EO) ‘Aku tidak tahu” 


“Bagaimana Anda bisa tidak tahu? 


Anda pergi menemuinya, ‘kan?” 


€) “Aku memang pergi untuk menemuinya, 
tapi tidak bisa bertemu dengannya. Taejoon 
menolak kunjungan dari siapa pun.” 


Kekhawatiran Chris meningkat saat 
mendengar jawaban menyedihkan dari CEO 
Seo. Kalau Taejoon menolak untuk bertemu 
CEO Seo, berarti ia benar-benar ingin 
memutus hubungan dengan pihak keluarga. 
Chris makin resah karena ia belum pernah 
melihat kakaknya bersikap sedingin ini. 


“Kalau begitu, sekarang 


bagaimana...?” 


Chris ingin melanjutkan pertanyaannya, tapi 
urung. Chris sadar CEO Seo tidak akan 
mencarinya kalau sudah tahu apa yang harus 
ia lakukan. Ketika Chris masih berusaha 
menenangkan jantungnya yang berdebar 
tidak keruan.... 


O “Dia membutuhkanmu.” 


CEO Seo mengatakan hal yang tak terduga. 
Sorot mata Chris bergetar saat 


mendengarnya. 


CO 


“Apa?” 


“Kalau kau pergi sendirian, tidak akan ada 
yang berubah.” 


“Jadi...” 


“Harus ada orang yang kalian berdua kenal. 
Orang yang akan membantu tanpa rasa 
takut pada Ketua Seo. Kita membutuhkan 


orang seperti itu.” 


“Apa ada orang seperti itu?” 


Chris teringat pada seseorang saat CEO Seo 


selesai bertanya. Namun, ia menggelengkan 


kepala. Pria itu tahu hubungan antara 


Taejoon dan Chris, dan ia cukup keras kepala 


hingga tidak dapat dipengaruhi Ketua Seo. 


e Gaj 
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“Kau sampai menjual keluargamu 
sendiri. Itu maksudmu dengan tidak 
melakukan apa yang kauinginkan?” 


“Ada hal yang bisa kita lakukan dan 
ada yang tidak bisa kita lakukan!” 


“Apa yang kaupikirkan sampai mau 
menghancurkan semua orang di 
sekitarmu demi mendapatkan Han 
Naomi?!” 


“Berbeda denganmu, aku tidak akan 
meninggalkan orang yang kusayangi 
dalam kondisi apa pun.” 


Pria itu tidak akan mau membantu Chris. 
Chris yakin karena ia melihat tatapan penuh 
permusuhan dari pria itu saat terakhir kali 
mereka bertemu. 


“Haaah....” 


Perasaan skeptis terdengar jelas dalam 
desahan Chris. CEO Seo mengerti situasi itu, 
jadi ia pun hanya bisa menghela napas 
dalam-dalam. Lalu ia menyampaikan 
perkataan direktur rumah sakit yang mau 
tidak mau harus ia akui kebenarannya. 


O “Menurut pengurus di sana, Taejoon tidak 
membutuhkanku. Yang ia butuhkan adalah 
orang yang memercayai dan bisa 


menyemangatinya.” 


D 


O “Aku agak malu untuk mengatakannya 
sekarang... tapi aku rasa orang itu adalah 


” 


kau. 


Kepercayaan yang CEO Seo berikan itu 
sontak menjernihkan pikiran Chris. Orang 
yang percaya padanya. Orang yang selalu 
mendukungnya tanpa syarat. Chris tidak bisa 
mengatakan itu adalah dirinya, tapi dulu ia 
memang pernah menjadi orang yang seperti 


itu. Chris yang ingin kembali ke masa itu 
merasa sangat yakin. Setelah kehilangan 
kakaknya, Chris begitu merindukan 
masa-masa saat bisa membanggakan 
Taejoon. Chris menarik napas sambil 
menahan getaran di tubuhnya. 


Sya 
Ky “Saya akan berusaha... membawa 


Hyung pulang dengan cara apa pun.” 


la memberikan jawaban yang sangat tulus. 
Setelah mengucapkan kalimat itu, ia bisa 
kembali bernapas dengan lancar. 





